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ABSTRAK

STUDI FENOMENOLOGI PENDENGAR MUSIK CITYPOP ERA
80an DIKALANGAN ANGGOTA GROUP WHATSAPP CLASSIC
1&J POP ENJOYERS

KHAIRUL RIJAL
189110130

Musik disebut juga dengan bahasa Universal karena dapat dinikmati oleh berbagai
kalangan bangsa, ras dan berbagai aspek kehidupan lainnya yang akhirnya dapat
membangun sebuah kebudayaan dari dampak yang ditimbulkan oleh musik tersebut
maka musik adalah perasaan manusia bahkan tidak ada sejarah yang dilalui tanpa
adanya musik. dilansir dari Kompasiana.com, Musik Citypop hadir pada dekade tahun
80an di Jepang, dimana pada saat itu negara ini sedang dipengaruhi budaya pop
Amerika, tetapi digabungkan dengan beberapa karya seni Jepang, dalam
Viusalisasinya, Citypop digambarkan dengan suasana kota pada malam hari, dengan
lampu-lampu Kota yang berwarna-warni, didukung dengan kemajuan teknologi pada
masa itu (Kompasiana.com). Penelitian ini bertujuan untuk.mengetahui fenomena
pendengar musik Citypop Era 80an dikalangan anggota Group Whatsapp Classic 1&J
Pop Enjoyers, Musik Citypop yang didengarkan-oleh anggota Group Whatsapp Classic
I1&J Pop Enjoyers, yang menjadi objek pada penelitian ini adalah musik yang berasal
dari Era 80an yang berasal dari Jepang, penelitian ini menggunakan metode Kualitatif
dengan Teori Fenomenologi Alfred Schutz. Dengan pengumpulan data melakukan
Wawancara kepada 5 informan. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pada Because
of Motive terdapat adanya Nostalgia Era 80an dan mengetahui dari Youtube, lalu pada
in order Motive adanya mengekspresikan diri dan menambah pertemanan

Kata Kunci: Studi Fenomenologi, Musik

XV



ABSTRACT

PHENOMENOLOGY STUDY OF 80°S CITYPOP MUSIC LISTENER
AMONG WHATSAPP GROUP CLASSIC 1&J POP ENJOYERS
MEMBERS

KHAIRUL RIJAL
189110130

Music is also called the -Wniversal language because it can be enjoyed by various
groups of nations, races and various other aspects of life which can ultimately build a
caused by music. Reported from Kompasiana.com, Citypop music was present in the
decade of the 80s in Japan, where at that time the country was being influenced by
American pop culture, but combined with several Japanese artworks, in the
visualization, Citypop is decipted with a city atmosphere at night, with lights Colorful
city lights, supported by technological advances at the time (Kompasiana.com). This
study aims to determine the phenomenon of listening to citypop music in the 80s era
among members of the Whatsapp Classic 1&J Pop Enjoyers group, the object of this
research is music from the 80s originating from Japan, this study uses a qualitative
method with Alfred Schutz’s Theory of Phenomenology. By collecting data conducting
interviews with 5 informants. The results of this study indicate that in Because of
Motives there is Nostalgia of the 80s and knew itifrom Youtube, then in order Motives
there is expressing themselves and adding friendship

Keywords: Phenomenological Studies, Music

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

bentuk, struktur dan ekspres buah kesatuan dalam suatu musik. Musik
menurut Banoe. (2003) adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan
berbagai suara kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia

(Pahan, B. P. 2021:120).
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan membahas lebih dalam

tentang Fenomena pedengar musik Citypop dikalangan anggota Whatsapp

Group Classic 1&J Pop Enjoyers. Penelitian ini menggunakan pendekatan

ama Citypop. Di

p Kreatif. Di Asia

aaaag

ik pendengar atau
rasal dari Jepang.

isi dari Eropa dan

ABAE

pendengar musik di negara Jepang tidak mengikuti Skema musik dinegara
mereka sendiri, ini juga berlaku pada musik Citypop yang menjadi objek pada

penelitian ini.



Gambar 1.1 Majalah Online yang membahas Citypop

ey MUTIC NEW S
Lebih Dekat dengan City Pop, Genre
Musik Lawas yang Kembali

. Digandrungi Remaija

(Sumber: hai.grid.id)

Arti Penting dari permasalahan dalam penelitian ini adalah terletak pada
bagaimana fenomena pendengar musik Citypop era 80an dikalangan anggota
Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers, yang didapati 5 narasumber dari
keseluruhan anggota:Grup Whatsapp tersebut yang terdiri dari sebagai berikut

Narasumber 1: (Dinda, 2021) merupakan Mahasiswi jurusan llmu Komunikasi
di Universitas Islam Negeri, Kota Medan, Sumatera Utara “awalnya pertama
kali mendengarkan lagu Citypop itu karena tau.dari rekomendasi yang saya
lihat dari Content Creator aplikasi Tiktok. First Impression atau pengalaman
pertama saya yang saya dapat yaitu beat lagunya seperti lagu retro/vibes dan
suara penyanyiannya yang memiliki kekhasan tersendiri dan saya langsung
cinta dengan aliran lagu ini sampai sekarang .

Narasumber 2: (Ridho, 2021) merupakan seorang Kolektor kaset pita asal
Sijunjung, Sumatera Barat “Citypop trending dikala bapak dan ibu saya masih
muda, dimana diera 80an dikenal dengan sebutan musik Disko dan peran synth
yang ada pada lagunya. Pada era itu istilah Citypop belum dikenal dan baru
lahir belakangan ini. Jika ditanya kepada kedua orang tua saya sekarang
mereka tidak akan paham apa yang disebut dengan musik Citypop, namun pada
era itu bisa dipastikan hampir semua lagu punya beat disko dan peran synth
yvang kuat pada lagunya”.



Narasumber 3: (Fata, 2022) merupakan seorang Fotografer asal Bandung,
Jawa Barat “saya mengetahui musik aliran Citypop dari rekomendasi Youtube
seperti Mariya Takeuchi dengan lagu yang dibawakannya yang berjudul
Plastic Love dan Miki Matsubara dengan lagunya yang berjudul Stay with me,
lalu sekarang saya semakin mendalaminya dengan mencari banyak judul lagu
dengan memasuki.grup Citypop yang ada di Faeebook”.

Narasumber 4: (Nazwar, 2022) merupakan seorang Pelajar SMA dari
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat “bagi saya musik Citypop adalah genre musik
misterius, yang membawa pendengarnya kepada gemerlap kota pada malam
hari di era 80an. di'Jepang, dan menurut ‘sayarada sensasi nostalgia misterius
yang palsu ketika mendengarkan musik Citypop, karena saya penasaran dan
sedikit melakukan research, perasaan nostalgia yang palsu yang dirasakan
pendengar musik Citypop merasa kembali ke Era 80an -namun kenyataanya
sang pendengar pada masa Itu saja belum dilahirkan, perasaan ini dalam
bahasa Jepang disebut dengan “Natsukashi’’

Narasumber 5: (Ardi, 2022) merupakan Mahasiswa jurusan Teknik
Informatika di Universitas Islam Riau “saya mengenal Citypop pertama kali
berawal dari ketidak sengajaan saya memutar lagu Citypop yang keluar di
Explore Youtube saya yang berjudul Plastic Love yang dinyanyikan oleh
Mariya Takeuchi, dari sini saya mengenal lagu Citypop dan sampai sekarang
saya menikmati juga mencar lagu-lagu, Citypop lainnya sebagai teman
bersantai saya ketika mengisi waktu luang ™.

Dari hasil wawancara awal dengan para subjek penelitian yaitu para
narasumber di atas sudah menggambarkan bagaimana Fenomena pendengar
musik Citypop era 80an dikalangan anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop
Enjoyers memiliki pandangan dan mengetahui musik Citypop dari cara mereka
masing-masing maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam

tentang fenomena pendengar musik Citypop yang akan diteliti pada penelitian

ini.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian Latar Belakang masalah di atas, maka permasalahan

yang terdapat didalam penelitian ini yaitu Fenomena pendengar musik Citypop

arl dari pembahasan
itu penelitian ini
80an dikalangan

akan diteliti dalam

=
=)
e
<

penelitian ini didapatilah

anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Fenomena

para pendengar Musik Citypop Era 80an dikalangan anggota Whatsapp Group

1.
2. Menambah wawasa engetahuan baru bagi peneliti sendiri dan
bagi pembaca yang ingin mengetahui tentang Jurnalistik di bidang

musik.
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TINJAUAN PUSTAKA

0 nakan dalam
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rti “menunjukan atau
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“deskripsi murni
yvata dalam medan

Inya kesadaraaan

~RARNEY

penafsiran untuk mempe emeriksa makna yang sesungguhnya,
sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit. Dalam hal ini
Schutz mengikuti pemahaman aktual Husserl, yaitu proses pemahaman aktual,
dan memberikan makna terhadapnya, sehingga terfleksi dalam tingkah laku.

Dapat kita lihat bahwa semua tingkah laku pasti memiliki motif, motif-motif



ini tentu memberi tujuan dana rah kepada tingkah laku manusia (Febriani,

Renia. 2021:09)

Fenomenologi. menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama
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3. Ketiga, bahasa adalah “Kendaraan makna” (Vehicle meaning).
Kita mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang digunakan

untuk mengidentifikasikan dan menjelaskan dunia kita. Kita
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mengetahui suatu objek misalnya “Kuda” melalui berbagai

199 <6

label yang dimilikinya “hewan”, “lari”, “gagah”, “cepat” dan

seterusnya (Morissan, 2013:40).

a). Because of Motives, yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu.
Dimana, tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan dari

masa lalu ketika ia melakukannya.
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b). In Order Motive, Yaitu motif yang merujuk pada tindakan dimasa yang

akan datang. Dimana, tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti memilik

tujuan yang telah ditetapkan.

tindakan yang
merujuk pada masa
lalu. Dimana,
tindakan yang
dilakukan oleh
seseorang pasti
memiliki alasan dari
masa lalu ketika ia
melakukannya

Yaitu motif yang
merujukk pada
tindakan di masa

yang akan dating.

Dimana,
tindakanyang
dilakukan oleh

seseorang pasti
memiliki tujuan
yang telah
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2. Musik

Menurut Jumalus. (1998) Musik adalah bentuk suatu hasil karya seni bunyi

dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan

untuk mengurangi kadar stress [4], tetapi bisa juga digunakan untuk membuat
progress pembelajaran lebih mudah focus, lebih paham dan antusias,

menghilangkan kebosanan [5], menjadi lebih bersemangat, mengurangi rasa
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kesedihan, mengurangi rasa marah, serta mengurangi rasa takut dan cemas [6].

(Navisa, S., Hakim, L., & Nabilah, A. 2021:115)

1. Rock

anah musik populer

bass, banyak
, piano maupun
yang kuat dan
ain itu juga aliran
ntuk dilihat yaitu
eras dan lantang,

Susanto, T. A., &

sebagaian besar diluar jangkauan tangan pasar dan sebagian awal sejarahnya
samar-samar, kadang bentuk musik yang digolongkan kedalam musik Jazz
yaitu musik yang tidak termasuk kedalam golongan klasik atau pop. Jazz

juga disebut sebagai musik Afro-Amerika yang berasal dari dan untuk orang
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kulit hitam, musik Improvisasi atau musik yang berkarakter dibentuk oleh
feel ritmik yang disebut denga swing. Tapi ras dan etnik tidaklah sejelas dan

sesolid mitologi Amerika (Szwed, John F, 2013:15).
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budaya barat, Citypop dulunya menjadi idola di Jepang karena lagu-lagu
dengan Genre ini sebagian besar memiliki hubungan dengan kehidupan dan
perekonomian di Kota-kota di Negara Jepang yang sedang naik pesar pada

masa itu. (Bayu, Galih, Permana. Hai Online, Lebih dekat dengan Citypop,

genre musik lawas yang kembali di gandrungi remaja, 2019).
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4. Whatsapp

Whatsapp merupakan salah satu aplikasi ponsel dan jejaring sosial

berbasis web yang terintegrasi dengan berbagai fitur yang digunakan untuk

N., Novalia, N., & Hidayah, N. 2021: 14).
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Gambar 2.2 Screenshot Group Whatsapp dan Foto Penyanyi Citypop Momoko
Kikuchi

< YouTube ul' T 16.20

£ Kembali Info Grup

Classic I& J-pop Enjoyer

UK

y suka city pop/pop kreatif
di event yang kami

kel Media, Tautan, dan Dok

Pesan Berbintang

.| Dibisukan

9  Wallpaper & Bunyi

(Sumber: Olahan Penelitian)

B. Definisi Operasional
1. Fenomenologi
Fenomenologi adalah salah satu metode penelitian pertama kali
dicetuskan olen“Edmund Husserl. Febomenologi dikenal sebagai aliran
filsafat sekaligus metode berpikir yang mempelajari fenomena manusiawi
tanpa mempertanyakan penyebab fenomena tersebut serta realitas objektif

dan penampakannya.
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2. Musik
Musik disebut juga sebagai bahasa universal karena dapat dinikmati oleh

berbagai kalangan bangsa, ras dan berbagai aspek kehidupan lainnya yang

4. Whatsapp

Whatsapp adalah aplikasi pesan seluler lintas platform yang memungkinkan
anda untuk bertukar ini dimungkinkan karena Whatsapp memakai paket data
internet yang anda pakai untuk berhubungan dengan teman-teman tidak akan

dikenai biaya. Aplikasi Chatting Whatsapp sangatpopuler saat ini terlebih lagi
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dikarenakan para pengguna sudah mulai bosan dengan aplikasi chatting yang
membutuhkan sinyal yang tinggi untuk mengirimpesan. Aplikasi chatting

Whatsapp merupakan aplikasi yang sangay unik, dengan tampilan yang

aliran musik yang
yang masih sedikit

para pembaca yang



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No. Nama dan Tahun Judul Penelitian Tujuan dan Metode Hasil/Kesimpulan
Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Dewi, G. K., Ramdhani, ~ [FENOMENA Penelitian ini Menurut perspektif
M., & Arindawati, W. A.  [SILENT READER n bertujuan | Ontologi dalam
penelitian ini

(2021).

membahas mengenai
realitas atau
enyataan yang
elalui penelitian ini
endapatkan
kesimpulan bahwa
ketika seseorang
silent reader maka
secara alamiah ia
menjadi pasif atau
komunikan yang
pasif yang tidak
memberikan umpan
yang baik kepada
komunikator.
Sedangkan menurut
perspektif
Epistemologi dalam
penelitian ini adalah
bahwa hakikat yang
diberikan oleh
komunikator kepada
komunikan untuk
menyampaikan
informasi penting
melalui grup obrolan
whatsapp agar
informasi dapat
diterima dengan
cepat, serta bagaiman
respon yang
diberikan oleh
komunikan.
Sedangkan menurut
perspektif Aksiologi
bahwa tidak
memberikan respon
kepada perusahaan
adalah yang yang
tidak sesuai karena
informasi dari
perusahaan dapat
menunjang Kinerja
komunikan sebagai




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

19

¥
““

N

=W

TSN Y
AN

pekerja di dalam
perusahaan.

-.....H‘;-‘:ﬂ'-
%5
4
- L)
omr

Hasil pada penelitian
ini menunjukan
bahwa alasan
loyalitas seseorang
berada dalam grup
Whatsapp
dikarenakan adanya
bonding, sharing,
kemudahan
berhubungan dan
adanya kebutuhan
informasi




20

1 vdwnyo(]

Narti, S (2017) PEMANFAATAN | Penelitian ini Alasan mengapa
Pemanfaatan “WHATSAPP” menggunakan mahasiswa
“Whatsapp” Sebagai SEBAGAI MEDIA | pendekatan deskriptif | menggunakan
Media Komunikasi KOMUNIKASI kualitatif. aplikasi ini adalah
Dosen Dengan “Dﬂiii\'s?sicfAN o If(_?rena memlllkl_h
Mahasiswa Bim d Iakuk_annya Itur yang canggin,

BIMBINGAN : ity mahasiswa ingin
mengikuti tren yang
ada, dapat

gunakan sebagai

edia bisnis online
shop, dan dapat
melakukan
beberapa aktifitas
lainnya. Melalui
ruang virtual, maka
dapat membantu
interaksi mahasiswa
dengan dosen
menjadi lebih
lancar, serta dapat
membuat hubungan
mereka saling lebih
mengenal satu sama
lainnya.
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Perbandingan
Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu yang Relevan

1. Pada penelitian Dewi, G. K., Ramdhani, M., & Arindawati, W. A. (2021).

entang Loyalitas

an Dan Penelitian

Era80an dikalangan anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers.

3. Pada penelitian Narti, S (2017) Pemanfaatan “Whatsapp” Sebagai Media
Komunikasi Dosen Dengan Mahasiswa Bimbingan Skripsi (Studi Analisis
Deskriptif Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Bimbingan Skripsi

Universitas Dahesan Bengkulu Tahun 2016) Profesional Jurnal
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Komunikasi dan Administrasi Publik, 4 (1). Memiliki kesamaan yaitu sama-
sama memiliki objek penelitian aplikasi Whatsapp, namun perbedaanya

pada penelitian Narti, S (2017) Pemanfaatan “Whatsapp” Sebagai Media

39

berfokus tentang
Dosen dengan
ini berfokus pada

an anggota Whatsapp

rRavE
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berkaitan menyelimuti teme alitatif. Rumpun tersebut berkaitan
dengan tradisi positivism, poststrukturalisme, dan berbagai sudut pandang atau
metode penelitian kualitatif yang bertautan dengan kajian-kajian kultural dan

berdiri interpretif. (Ruklin, 2019:1).
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Berdasarkan permasalahan yang diangkat, penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian dengan menghasilkan

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataupun secara lisan dari orang-orang

v\

| 17
&
v
AL
ok
i

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian kualitatif merupakn pihak-pihak yang menjadi sasaran

penelitian atau sumber informasi terhadap penelitian ini adalah para anggota
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Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers yang terdiri dari Mahasiswa,
Mahasiswi, Fotografer dan Kolektor Kaset Pita, yang merupakan para

pendengar, mengikuti dan menyukai musik aliran Citypop yang berumur 19-23

. 2021:3 . &5 alah Anggota Whatsapp
Group 1&J Pop @ i
Q

iy disay yejepe il udwnyo(]

o

) \

C. Lokasi dan Waktu Pene

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

1. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini meneliti berdasarkan para pendengar dari anggota
grup Facebook yaitu All About 80s dan anggota grup Whatsapp Classic 1&J

Pop Enjoyers. Maka oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan cara
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mewawancara para narasumber menggunakan bantuan Chat dari Whatsapp

dan beberapa anggota diwawancarai secara langsung di Kota Pekanbaru dan

Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.

2. W
No
1 r
2
3
4
5 | Pen
6 Ko
7
8 | Peng
Pen
9
D. Sumber D

Skrip

B

ri

psi

1. Data Primer

Sumber data primer a

‘bE,qBR

Jun | Jul
3 3
X

X
X

ang langsung memberikan data kepada

pengumpul data, sumber data utama daru data primer adalah narasumber. Data

primer merupakan data yang diperoleh di lapangan yang merupakan sumber

utama dengan melihat secara langsung dari hasil wawancara maupun tatap

muka. (Febriani, Renia. 2021:40). Sumber data utama dari data primer adalah
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narasumber. Data primer merupakan data yang diperoleh di lapangan yang
merupakan sumber utama dengan melihat secara langsung dari hasil wawancara

maupun tatap muka. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan

-‘ jumlah informan
‘-- " ena penelitian ini
calisi s rang tersebut dapat
prinsip purposive

ahasiswa, Mahasisiwi,

kepada pengumpulan data, tetapi melalui orang lain atau dengan dokumen.
Dalam penelitian ini diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai
pelengkap atau pendukung data primer. (Febriani, Renia. 2021: 41). Dalam

penelitian ini diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap atau
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pendukung data primer. Data sekunder merupakan hasil yang diperoleh dari

data dan dokumen-dokumen yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.

Dalam banyak wawancara, buku, jurnal, skripsi foto dan data sekunder lainnya.

Classic 1&J Pop Enjoyers namun peneliti melihat fenomenanya tanpa terlihat

langsung.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi yang tidak didapatkan dari

proses observasi. Wawancara dapat dilakukan dengan memperoleh dara dengan

ancara terstuktur,

. (Febriani, Renia.

foto dai screenshot unggahan media sosial dari para narasumber pada penelitian
ini dan juga berupa artikel dan bahan-bahan lainnya untuk mendukung
penelitian ini. Tujuan dilakukan dokumentasi ini untuk melengkapi data yang

didapat oleh peneliti dari observasi dan juga wawancara.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data yang akan diteliti makan peneliti

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu teknik pemeriksaan

triangulasi. eabsahan dengan cara

“‘ hﬁ]“‘ .e&‘ ntuk  keperluan

atau suatu informasi
membandingkan

n yang dikatakan

dan perilaku 'manus KL alami perubahan dari waktu

ke waktu.

Memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau dipadu. Untuk itu
diperlakukan rancangan penelitian pengumpulan data dan analisis data yang lebih
lengkap
d. Triangulasi Peneliti

Menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengatakan observasi atau
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wawancara. Karena masing-masing peneliti mempunyai gaya, sikap, dan persepsi

yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena maka hasil pengamatan dapat

berbeda dalam mengamati fenomena yang sama.

empat kerangka model dari Miles dan Huberman dilakukan secara bersamaan
yaitu:
1. Pengumpulan data

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
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kemudian dituliskan dalam catatan tapangan yang berisi tentang apa yang
dilihat, didengar, disasikan, dialami dan juga temuan tentang apa yang dijumpai

selama penelitian merupakan bahan pengumpulan data untuk tahap berikutnya.

an pemilihan,

si data “mentah”

ersusun yang dimana

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambal melihat catatan lapangan agar memperoleh
pemahaman yang lebih cepat dan tepat. Selain itu juga dapat diartikan agar data
yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas

sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. Proses menyimpulkan suatu
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data merupakan proses yang ,membutuhkan pertimbangan yang sangat data

merupakan proses yang membutuhkan pertimbangan yang sangat matang, agar

penelit dapat menyimpulkan atau menafsirkan data. Secara skematis interaktif
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penelitian ini dan jumlah™y yukai Halaman Facebook All About The

80’s berjumlah 205 orang.

34
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Gambar 4.1 Screenshot Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers dan Halaman
Facebook All About The 80’s

< YouTube mll = 16.20 < YouTube el = 16.21

< Kembali Info Grup < Kembali Classic I& J-pop Enjoyer

Arie

I'm H | met You, I'm sorry Yo

Admin
812-2054-5618

Admin
Zahrz

3899-50008 Admin

Classic I1& J-pop Enjoyer

Bagi yang suka city pep/pop kreatif
gabung yuk di event yang kami
adakan pada.. ha gk

Ea Media, Tautan, dan Dok

- Pesan Berbintang +62 812-5164-6416

8 Dibisukan

Wallpaper & Bunyi

RafifRa

«sl Tsel-PakaiMasker = 02.42 @ @ a8% (% )
< S ALL ABOUT THE 80's ~»

.
ALL ABOUT THE 80's .b

Video Musik Disukai

(~] kan Pesan .-

Zwar, Dod, Faishal, dan 202 lainny®
menyukai ini

Postingan Ulasan Video Foto
- - s

Beranda

Tentang
@ https://memoridisMaWwixsite.com/abt80s
@ Kirim Pesan

! 2} [59 =

watch Marketplace

Notifikasi Menu

(Sumber: Olahan Penelitian)
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2. Gambaran Umum Profil Subjek Penelitian
Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan juga pembahasan yang

dilakukan pada sebuah narasumber, maka pada Profil Subjek penelitian ini,

3). Nama “Ridho Awartayuna
Usia : 22 Tahun
Asal . Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat
Nomor Telepon  : 081261653435
Facebook : Ridho Awartayuna

Instagram . @awartayuna
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4). Nama : Muhammad Ardi Santoso
Usia : 23 Tahun
Asal : Kota Pekanbaru, Riau

Nomor Telepon : 085274447984

0

0

Nhannagg

B.
i, maka dalam bab
di Fenomenologi
sapp Group Classic
1&J Po g akan diteliti maka
penelitian n data yaitu teknik
pemeriksaan um digunakan, pertama
triangulasi sumb r yang berbeda. Misalnya

yang dikatakan pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang

sudah ada dimasa lalu.

Kedua triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan

perusahaan sautu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami
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perubahan dari waktu ke waktu, kemudian triangulasi teori memanfaatkan dua teori
atau lebih untuk diadu atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian

pengumpulan data dan analisis data yang lebih lengkap, terakhir triangulasi peneliti

lasi data, maka
Ltriangulasi sumber,

kan data.

Anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers
Fenomena pedengar musik Citypop ini, dapat dipelajari melalui sudut pandang

fenomenologi. Menurut pandangan fenomoenologi Alfred Schutz, fenomenologi
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adalah bagaimana cara memahami tindakan sosial melalui penafsiran. (Febriani,

Renia. 2021:09).

°
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mendapatkan hasil wawancara suai dengan tujuan penelitian yaitu: “Studi
Fenomenologi pendengar musik Citypop Era 80an dikalangan Whatsapp Group
Classic 1&J Pop Enjoyers” berikut ini adalah hasil wawancara dan observasi akan

sosial media dengan 5 orang informan sebagai berikut:
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a. Because of Motives (Motif Masa Lalu)

Because of Motives, yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu. Dimana,

tindakan yang diperbuat oleh seseorang pasti memiliki alasan yang berasal dari

&qﬁﬁﬁ@&%%&&k ikz kan musik Citypop,

mendengarkan musik ini kebanya ontarkan pernyataan lagu dari Citypop ini
memiliki rasa nostalgia yang sangat kental, apalagi jika mendengarkannya bersama
ayah dan ibu saya yang memang sudah merasakan kehidupan di era itu. Saya sendiri
bersama ayah dan ibu saya biasanya mendengarkan lagu ini dengan media kaset
pita yang diputar di tape mobil saya, kami merasa lagu ini sangat cocok untuk
menemani perjalanan kami, ketika musik ini diputar saya merasakan berjalan di
atas jalan dimas 80an” (Ridho Awartayuna. Kamis, 17 Maret 2022).
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Hal senada juga disampaikan oleh pelajar SMA selaku angggota grup

Whatsapp Nazwar Dalva Utama

“Bagi saya Musik Citypop adalah genre musik misterius, yang membawa
pendengarnya kepada gemerlap kota pada malam hari.di era 80an di Jepang, dan
menurut saya ada sensasi nostalgia misterius yang palsu-ketika mendengarkan
musik - Citypop, karena saya penasaran lalu saya sedikit melakukan Research,
perasaan nostalgia palsu yang dirasakan pendengar musik Citypop yang merasa
kembali ke Era 80an namun_ kenyataannya sang pendengar.-pada masa itu saja
belum dilahirkanm, ,.perasaan " ini dalam’ /pbahasa Jepang disebut dengan
“Natsukashii” (Nazwar Delfa Utama. Rabu, 30 Maret 2022).

2. Mengetahui Dari Youtube

Selain dari rasa nostalgia era 80an, tindakan yang merujuk dari masa lalu
pendengar musik Citypop ini yaitu, beberapa anggota grup selaku informan,
mengaku mengetahui musik Citypop ini, dari salah satu Playlist musik Citypop
yang direkomendasikan Youtube yang tidak sengaja keluar direkomendasi

Youtube-nya.

Pernyataan tersebut didapati dari hasil wawancara terhadap salah satu

narasumber sebagai berikut:

“Saya mengetahui pertama kali Musik yang disebut dengan Citypop ini pada
tahun 2021, dari rekomendasi Playlist musik Youtube yang menyajikan lagu musik
Citypop Era 80an yang berasal dari Negara Jepang, setelah saya mengetahui dan
mendengarkan Playlist yang berisi semua tentang Citypop ini dan mengulangnya,
lama kelamaan saya sukadan sangat tertarik dengan lagu yang beraliran Musik
Citypop ini” (Dinda Febrianti. Jumat, 18 Maret 2022).
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Gambar 4.2 Playlist Youtube Musik Citypop Dinda Febrianti

(Sumber: Olahan Penelitian)

Hal senada juga dikatakan oleh salah seorang anggota grup yang merupakan

pendengar musik Citypop sebagai berikut:

“Saya mengenal Citypop pertama kali berawal dari ketidak sengajaan saya
memutar lagu Citypop yang keluar di Explore Youtube saya yang berjudul Plastic
Love yang dinyanyikan oleh Mariya Takeuchi, dari sini saya mengenal lagu
Citypop dan sampai sekarang saya menikmati juga mencari lagu-lagu Citypop
lainnya sebagai teman bersantai saya ketika waktu luang” (Muhammad Ardi
Susanto, Rabu 30 Maret 2022).

3. Mengetahui Dari Keluarga Yang Merasakan Era 80an

Motif dari masa lalu lainnya yaitu berkaitan dengan diketahuinya musik
Citypop oleh kalangan pemuda dari keluarga yang sudah merasakan kehidupan

terlebih dahulu Era 80an dan sudah mendengar musik Citypop di eranya, yang
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tentu saja anggota keluarga yang lebih tua dari anggota grup pendengar Citypop
tersebut. Anggota keluarga yang lebih tua tersebut dulunya mendengarkan musik
Citypop melalui radio atau kaset pita yang populer pada masa itu, di Indonesia
sendiri musik«Citypop dikenal dengan sebutan musik Pop Kota atau juga dikenal
dengan sebutan lain yaitu Pop Kreatif. Pernyataan tersebut didapati dari hasil

wawancara dengan salah satu anggota grup sebagai berikut:

“Saya_mendengarkan musik Citypop dan menyukainya dikarenakan faktor
selera musik orang tua sih, lebih tepatnya Ayah saya yang memiliki seleran musik
yang sesuai dengan zamannya, semasa dia remaja yaitu Era 80an, dimana musik
yang didengarnya adalah Citypop dari Indonesia, yang seingat saya semasa saya
masih kecil, ayah saya sering kali mendengarkan musik-musik Citypop atau Pop
Kreatif dirumah, diperjalanan sembari mendengarkan musik-ini di mobil dan juga
ayah juga sering menyanyikannya sembari bersantai dirumah. (Ridho Awartayuna.
Kamis, 17 Maret 2022).

Gambar 4.3 Koleksi Kaset Pita Ridho Awartayuna

(Sumber: Olahan Penelitian)

b. In Order Motive (Motif Masa Yang Akan Datang)

In Order Motive, adalah motif yang merujuk pada tindakan dimasa yang akan
datang yang mana, tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki tujuan

yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukan alasan mengapa para
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anggota grup mendengarkan musik Citypop yang merupakan musik yang berasal
dari Era 80an dengan berbagai alasan seperti mengekspresikan diri dengan gaya

Era 80an dan sebagai media penambah pertemanan.

1. Mengekspresikan diri dengan gaya Era 80an

Motif mengekspresikan diri dengan gaya Era 80an bagi anggota grup Whatsapp
sebagal penikmat musik Citypop yaitu seperti mencoba menunjukan eksistensinya
berpenampilan dan berpakaian seolah-olah sedang hidup di era musik ini berasal,
kemudian.-mereka Upload ke media sosial mereka. Motif ini dapat diketahui

berdasarkan pada hasil wawancara dengan narasumber sebagai berikut:

“Saya jadi ikut-ikutan dan mencoba budaya tren Citypop.atau Era 80an karena
sepertinya budaya 80an atau Citypop memang terlahir kembali, seperti memakai
kamera analog dengan menggunakan roll film bukan kartu memori sebagai media
penyimpanannya, dengan didukung outfit hasil thrifting (sebutan baju impor bekas
yang dijual kembali oleh_para pengepul) duduk di Caffe atau Coffeshop atau bisa
juga mencari-tempat atau/€offeshopyang-berbau ciri khas Era 80an. Didukung
dengan banyaknya tempat umum yang memutar musik Citypop_ditambah dengan
meledaknya atau kembali viral-nya lagu yang dibawakan penyanyi Citypop Miki
Matsubara yang berjudul Stay with me, tidak lupa biasanya foto saya memakai
Outfit hasil Thrifting dan nongkrong di tempat berbau 80an saya upload ke media
sosial pribadi saya”. (Ridho Awartayuna. Kamis, 17 Maret 2022).
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Gambar 4.4 Foto Media Sosial Ridho Awartayuna dengan outfit Era 80an

(Sumber: Instagram @awartayuna)

Gambar 4.5 Foto Kamera Analog dan Walkmen Ridho Awartayuna

(Sumber: Olahan Penelitian)

Pendapat lainnya dari para anggota grup dipaparkan oleh Mahasiswi asal Kota Medan
bernama Dinda Febrianti dan Mahasiswa Universitas Islam Riau Muhammad Ardi

Santoso yaitu sebagai berikut:
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“Pengen sih ikutin gaya fashionnya tapi gak punya duit buat beki hahahaha yah
jadi hanya menjadi penikmatnya” (Dinda Febrianti. Jumat 18 Maret 2022).

“Saya sendiri kalo ditanya soal ingin mengikuti cara berpakaian di Era 80an,
tentu saja saya sudah.mengikutinya, karena ketika saya.masih SMA saja saya sudah
berpenampilan seperti itu karena saya suda-mengikuti hal-hal yang berbau 80an dari
dulu” (Muhammad Axdi Santoso, Rabu, 30 Maret 2022).

Gambar 4.6 Foto Media Sosial Dinda Febrianti

JINDA FFr
Postingan

@ B Distkai oleh salsa_chair dai 140 lainnya

dindaaafff '+

dindaaafff

(Sumber: Instagram @dindaaafff)
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Gambar 4.7 Foto Media Sosial Muhammad Ardi Santoso

1 _ardimhmmd
&V Jl.karya 1 Marpoyan Pekanbaru

yang akan datang pada menambah pertemanan ini terdapat pada hasil wawancara

dengan para anggota grup sebagai narasumber penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

“Saya sangat dapat menjalani pertemanan baru, apalagi dalam hal musik dan

budaya pop seperti itu. Apalagi kebanyakan musik Citypop emang kerap didengar
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para orangtua dari anak muda zaman sekarang ini, tidak hanya tentang musi
Citypop atau seni era Citypop, bisa juga membahas tentang gaya hidup era Citypop.

Dengan pembahasan seperti ini menjadikan komunikasi antara penikmat musik

as tentang musik
skripsinya, karena

” (Dinda Febrianti,

banyak teman baru, karena memi egemaran yang sama yaitu, mendengarkan

dan menikmati musik Citpop (Nazwar Delfa Utama. Rabu, 30 Maret 2022).
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2. Faktor Yang Membuat Anggota Grup Mendengar Musik Citypop
Setiap kejadian atau fenomena memiliki alasan tertentu dibelakangnya, oleh karena

itu Faktor yang membuat anggota grup mendengar musik Citypop yaitu para anggota

“Saya mengenal Citypop pertama kali berawal dari ketidak sengajaan saya memutar
lagu Citypop yang keluar di explore Youtube saya yang berjudul Plastic Love yang
dinyanyikan oleh Mariya Takeuchi, dari sinilah awal mula saya mengenal lagu
Citypop” (Muhammad Ardi Santoso, Rabu, 30 Maret 2022).
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Hal serupa juga dinyatakan oleh anggota grup lainnya yang dipaparkannya sebagai

berikut:

“Saya mengetahui pertama kali musik yang disebut dengan Citypop ini pada tahun
2021, dari rekomendasi Playlist musik Youtube yang menyanyikan lagu musik Citypop
Era 80an yang berasal dari negara Jepang” (Dinda Febrianti. Jumat, 18 Maret 2022).

b. Mengetahui Dari Keluarga Yang Sudah Merasakan Kehidupan Era 80an

Pada faktor ini para anggota grup pendengar musik Citypop mengetahui dan
mengenal musik ini dari keluarga mereka, yang sudah hidup mengalami dan merasakan
kehidupan di Era 80an dimana musik Citypop berasal, hal ini juga merupakan faktor
yang mengakibatkan para anggota grup ini mengenal.musik yang disebut dengan
Citypop ini. Berkaitan dengan hal itu para anggota grup pendengar musik Citypop ini

menyatakan pendapatnya dalam hasil wawancara sebagai berikut:

“Saya mendengarkan musik ‘Citypoprdan menyukaimya dikarenakan faktor selera
musik orang tua sih, lebih tepatnya Ayah saya yang memiliki selera musik yang sesuai
dengan zamannya semasa ia remaja yaitu Era 80an, dimana musik Citypop sendiri atau
yang Ayah saya kenal dengan sebutan Pop Kreatif karena musik yang ia dengarkan
merupakan musik Citypop yang dibawakan oleh Musisi di Indonesia”. (Ridho
Awartayuna, Kamis, 17 Maret 2020).

C. Pembahasan Penelitian

Pada sub hasil pembahasan pada penelitian ini, memaparkan seluruh analisis pada
seluruh hasil dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan,
dengan judul penelitian “Studi Fenomenologi Pendengar Musik Citypop Era 80an

Dikalangan Anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers”.
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3. Fenomena Pendengar Musik Citypop Era 80an Dikalangan
Anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers.

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya, maka
pada sub bab.ini akan dijelaskan proses.analisis, peneliti.akan menguraikan serta
menganalisis bagaimana hasil penelitian yang akan dilakukan dengan cara
wawancara terhadap para, cinforman: /dalam penelitian ini. Tepatnya pada
pembahasan penlitian ini juga tidak terlepas dari teori yang digunakan pada

penelitian.ini untuk mendapatkan hasil yang akurat dalam sebuah fenomena.

Maka pada penelitian ini menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz untuk
mengetahui-pengalaman dari masing-masing narasumber yang sudah menjadi
target penelitian dan dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi Alfred Schutz, yang menggolongkan motif dalam dua bagian yaitu
“Because of Motives”’ /,~yaitu- yang .merujuk._pada pengalaman masa lalu yang
berhubungan dengan sebab dari tindakan yang melatar belakangi pemuda
mendengarkan musik Citypop Era 80an, lalu pada “In Order Motive” berkaitan
dengan alasan tentang mengapa para anggota grup mendengarkan musik Citypop
sehingga hal ini merujuk“pada masa yang akan datang, sebab tindakan yang
dilakukan oleh para pemuda dimasa yang akan datang setelah musik Citypop akan

memiliki tujuan tertentu.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan 5 orang narasumber yang merupakan

para anggota grup yang menjadi subjek pada penelitian ini, sesuai wawancara yang
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sudah dilakukan ini juga setengah dari para anggota sebagai narasumber pada
penelitian ini, berpendapat bahwa mereka mengenal musik Citypop Era 80an ini

dari masa lalu keluarga mereka yang sudah hidup di Era 80an yaitu Era dimana

n pemuda ketika
saan nostalgia serasa

salah satu anggota

lalu, yang mana disini dijelaskan pengalaman masa lalunya darimana anggota grup
tersebut mengetahui musik Citypop, disini dijelaskan bahwa Youtube merupakan
media para anggota mengetahui musik Citypop pertama kalinya, salah satu anggota

beranggapan tidak sengaja menemukan playlist musik Citypop melalui Explore di
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Youtube, ada juga yang mengetahui musik Citypop karena menemukan lagu Plastic

Love yang dibawakan Mariya Takeuchi melalui Youtube.

3). Mengetahui Dari.Anggota Keluarga Yang Merasakan Era 80an

Q Q nendatang adalah mengekspresikan diri,
fa [\ g

yang dimaksud mengeksp Ini yaitu, adanya kegiatan salah satu
anggota yang berburu baju bekas yang biasanya barang Import kegiatan ini disebut
juga dengan nama Thrifting untuk membantu mereka mendapati gaya berpakaian

Era 80an, untuk memperdalam ciri khas Era 80an tersebut. Anggota grup ini juga

menggunakan kamera analog khas Era 80an yang bertujuan untuk menapati hasil
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foto Vintage seperti foto di Era 80an, disini biasanya ia memilih lokasi foto di
Coffeshop yang bertema Era 80an Jepang, ditambah Coffeshop tersebut juga sering

memutar musik Citypop agar lebih memperkuat Atmospher 80an di tempat

yang telah dilakukan dengan para anggota grup sebagai informan pada penelitian
ini. Sehingga setiap apa yang dilakukan pasti memiliki faktor tertentu yang

mendorong para anggota tersebut mendengarkan musik Citypop.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan maka didapati faktor yang

yang membuat anggota Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers dalam

mendengar dan menikmati musik Citypop adalah
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Gambar 4.8 Fenomena Pendengar Musik Citypop Dikalangan Anggota
Whatsapp Group Classic 1&J Pop Enjoyers
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para anggota grup yaitu adanya rasa nostalgia Era 80an Kketika
mendengarkan musik Citypop, lalu faktor lainnya yaitu para anggota

grup mengetahui Musik Citypop Era 80an melalui Playlist musik

57



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

Citypop yang ada di Youtube, yang tanpa sengaja mereka putar dan
mengakibatkan adanya rasa penasaran dirasakan oleh para anggota oleh

karena itulah para anggota tersebut mengetahui musik Citypop Era

sesame pendengar, at atau pecinta musik Citypop lainnya,
dengan mendengarkan musik yang berebeda dengan yang didengarkan
orang pada umumnya, diharapkan dapat memiliki kekreatifan dan hal-

hal positif bagi para pendengarnya.
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